
p-ISSN 2355-5106 || e-ISSN 2620-6641        Volume 11, Nomor 3 Tahun 2024 

DOI: https://doi.org/10.38048/jipcb.v11i3.2836   Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti || 729 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti 

p-ISSN 2355-5106   ||    e-ISSN 2620-6641 

 

http://jurnalilmiahcitrabakti.ac.id/jil/index.php/jil 

 

 
 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH PESERTA DIDIK PADA 
MATERI STOIKIOMETRI IPA  

 
Nuzul Alya Ramadhanti1), Eny Enawaty2), Tulus Junanto3),  

Rini Muharini4), Maria Ulfah5) 
 

Pendidikan Kimia, Universitas Tanjungpura  
1)nuzulalya14@gmail.com, 2)eny.enawaty@fkip.untan.ac.id, 3)tulus.junanto@fkip.untan.ac.id 

4)rini.muharini@fkip.untan.ac.id 5)mariaulfah@fkip.untan.ac.id   
 
 

Histori artikel  Abstrak  

Received: 
11 Desember 2023 
 
Accepted: 
17 Juli 2024 
 
Published: 
11 Agustus 2024 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya kemampuan 
pemecahan masalah bagi peserta didik. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan permasalahan pada materi stoikiometri. Metode 
yang digunakan berupa deskriptif kuantiatif dengan menggunakan 
peserta didik kelas XI IPA 5 SMA Negeri 3 Pontianak yang 
berjumlah 36 orang sebagai subjek penelitian. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa instrumen 
kemampuan pemecahan masalah yang disesuaikan dengan 
kemampuan pemecahan masalah Polya dan komunikasi 
langsung. Alat tes yang digunakan berupa soal tes kemampuan 
pemecahan masalah berbentuk studi kasus dan pedoman 
wawancara. Hasil data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan instrumen kemampuan pemacahan masalah yang 
telah divalidasi. Hasil rata – rata analisis data yang diperoleh dari 
keempat indikator kemampuan pemecahan masalah pada kelas 
XI IPA 5 di SMA Negeri 3 Pontianak berkategori sedang dengan 
nilai 70,32%. 

 

Kata-kata Kunci: deskripsi, kemampuan pemecahan masalah, 
stoikiometri  
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Abstract. This research is motivated by the importance of problem solving abilities for students. This 
research aims to describe students' abilities in solving problems on stoichiometry material. The 
method used was quantitative descriptive using 36 students of class XI IPA 5 SMA Negeri 3 
Pontianak as research subjects. This research uses data collection techniques in the form of 
problem-solving ability instruments adapted to Polya's problem-solving abilities and direct 
communication. The test tools used are problem solving ability test questions in the form of case 
studies and interview guides. The data obtained were analyzed using a validated problem-solving 
ability instrument. The average results of data analysis obtained from the four indicators of problem 
solving ability in class XI Science 5 at SMA Negeri 3 Pontianak were in the medium category with a 
value of 70.32%. 

 

Keywords : describtion, problem solving skill, stoikiometry 

 

 

Latar Belakang  

Pendidikan formal mengalami perubahan yang berkembang sesuai dengan masanya. 

Perubahan yang terjadi pada pendidikan abad 21 yaitu pada model pembelajaran dan 

perkembangan kompetensi peserta didik dengan memunculkan ide-ide untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik sehingga menghasilkan pembelajaran 

yang bermakna  (Niyarci et al., 2022). Keterampilan abad ke – 21 terutama pada bidang 

pendidikan harus dikuasi oleh manusia karena pencapaian keterampilan pada abad 21 yaitu 

adanya pembaharuan kualitas belajar peserta didik seperti membantu peserta didik dalam 

membudayakan kreativitas dan inovasi dalam belajar, mendorong kemampuan kerjasama 

dan komunikasi dan lain-lain. (Jayadi et al., 2020).  

 Dalam pembelajaran kimia, fokus utama yang harus dihadapi peserta didik adalah 

bagaimana cara menyelesaikan suatu permasalahan. Chang (dalam Sariati et al., 2020) 

menyatakan cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang di dalamnya mempelajari 

tentang komposisi, kajian struktur, sifat dan perubahan materi serta energi dan 

perubahannya merupakan pengertian dari kimia. Berdasarkan dengan Peraturan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 37 tahun 2018 menyatakan bahwa 

kompetensi dasar yang harus di miliki peserta didik yaitu kemampuan pemecahan masalah. 

Hal ini di dukung juga dengan Peraturan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 

65 tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, pembelajaran 

kimia termasuk ke dalam pembelajaran sains yang sifatnya menuntut pada proses 

mengamati, mengkomunikasi, mengukur, menyimpulkan, dan mengklasifikasi peserta didik 

agar dapat membangun pengetahuan dan pembelajaran yang aktif dalam mencari solusi 

atau pemecahan terhadapt suatu masalah (Christina & Adirakasiwi, 2021). Salah satu materi 

yang memerlukan keterampilan kemampuan pemecahan masalah yaitu materi stoikiometri.  

Hasil wawancara terhadap salah satu guru kimia di SMA Negeri 3 Pontianak 

didapatkan informasi bahwa soal yang diberikan kepada peserta didik saat latihan maupun 

ujian sudah berbentuk soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) namun jenis soal yang 
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diberikan rata – rata berbentuk pilihan ganda (multiple choice) dan belum bersifat studi 

kasus, sehingga pendidik juga belum memperhatikan kemampuan pemecahan masalah dari 

hasil jawaban peserta didik dalam menyelesaikan soal. Padahal kemampuan pemecahan 

masalah sangat penting pada abad 21 ini.   

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang sangat 

penting karena kemampuan tersebut dapat membantu menyelesaikan masalah kimia pada 

peserta didik dengan memperhatikan tiap proses pengerjaannya (Ningrum et al., 2020). 

Kecerdasan seorang peserta didik dapat dilihat melalui keterampilannya dalam 

menyelesaikan suatu masalah, seperti mencari solusi dan menuntaskan persoalan – 

persoalan dalam kehidupan sehari-hari secara tepat, cermat, dan selaras sesuai dengan 

keadaan dan kondisi dari masalah tersebut (Tyas et al., 2022).  Salah satu permasalahan 

yang ditemukan dalam pembelajaran adalah masih rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah dikarenakan rendahnya kemampuan kognitif dari peserta didik (Bialangi et al., 

2023). Hal ini dibuktikan dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian dari Rohayah (2022), 

yang menyatakan sebanyak 76% peserta didik masih kesulitan untuk memecahkan masalah 

pada materi kimia terutama pada materi perhitungan. Berdasarkan survei PISA tahun 2018 

yang menyatakan sebanyak 70% peserta didik Indonesia kurang dalam kompenen 

keterampilan pemecahan masalah (Hidayatulloh et al., 2020). 

Berdasarkan teori Polya (dalam Ahda & Muchlis, 2020), terdapat empat tahapan 

dalam memecahkan masalah yaitu : (1) memahami masalah (understanding the problem) 

yaitu peserta didik dapat mengamati secara jelas data atau informasi apa saja yang 

diperlukan, (2) merencanakan penyelesaian (devising a plan) yaitu peserta didik harus 

mampu menemukan ide untuk menyelesaikan masalah berupa langkah – langkah penting 

yang saling terkait., (3) menyelesaikan masalah sesuai rencana (carrying out the plan) yaitu 

peserta didik melakukan perhitungan sesuai dengan konsep yang sesuai dengan 

memasukkan data-data yang sesuai, (4) Memeriksaan kembali (looking back) yaitu peserta 

didik harus memeriksa kembali dengan teliti hasil yang telah dikerjakan.  

Menurut Safitri (2021) dalam pemecahan masalah tidak hanya memperhatikan 

jawaban akhir peserta didik tetapi juga memperhatikan bagaimana pengerjaan awal hingga 

akhir dalam memecahkan masalah yang diberikan agar terlihat sejauh mana peserta didik 

dapat berfikir dan memahami konsep dari materi yang di dapatkannya.  

Kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik sangat mempengaruhi pada 

proses berpikir dalam menyelesaikan pemasalahan yang ditemukan pada soal.  Sehingga 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan permasalahan kimia. 
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Metode  

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mendeskripsikan kemampuan pemecahan 

masalah pada perserta didik terhadap materi stoikiometri. Penelitian ini menggunakan 

langkah Polya (dalam Riswari et al., 2023) sebagai acuan yang terdiri dari memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana dan 

memeriksaan kembali . Metode penelitian ini berupa deskriptif kuantitatif dengan subjek 

penelitian menggunakan peserta didik kelas XI MIPA 5 di SMA Negeri 3 Pontianak sebanyak 

36 orang. Hal ini sesuai dengan yang di kemukakan oleh Sugiyono (dalam Syahrizal & 

Jailani, 2023) bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui sebuah nilai variabel mandiri atau lebih (independen) tanpa dilakukannya 

perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Selain itu, menurut 

Resseffendi (dalam Mulyani et al., 2022)  penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

menggunakan observasi, wawancara atau angket dalam meneliti. Penelitian menggunakan 

teknik pengumpulan data yaitu instrumen kemampuan memecahkan masalah dan 

komunikasi langsung (wawancara). Terdapat dua alat pengumpulan data pada penelitian ini 

yang pertama yaitu, tes kemampuan pemecahan masalah dalam bentuk essay dengan 

jumlah soal dan berbentuk studi kasus sebanyak empat butir dengan sub materi yang sudah 

mencakup materi stoikiometri antara lain perhitungan molaritas, persentase massa, preaksi 

pembatas dan senyawa hidrat. alat pengumpulan data yang kedua yaitu, pedoman 

wawancara yang telah divalidasi oleh validator. Hasil yang diperoleh dari tes akan dianalisis 

menggunakan instrumen kemampuan pemecahan masalah yang tercantum pada tabel 1 

berikut :  

Tabel 1. Rubrik penilaian kemampuan pemecahan masalah 

No Indikator 
Keterangan 

0 1 2 

1 Memahami 
masalah 

Tidak menuliskan 
informasi pada 
soal seperti data 
apa yang diketahui 
dan  
ditanyakan (seperti 
massa zat, volume 
zat, dan lain – lain). 

Menuliskan informasi 
dari soal seperti data  
apa yang diketahui 
dan ditanyakan tetapi 
tidak 
Lengkap (seperti 
massa zat, volume 
zat, dan lain – lain). 

Menuliskan informasi 
dari soal seperti data 
apa yang diketahui 
dan ditanyakan 
secara lengkap dan 
benar (seperti massa 
zat, volume zat, dan 
lain – lain). 

2 Merencanakan 
penyelesaian 

Tidak 
menuliskan 
rencana atau 
langkah 
penyelesai-an 
berupa rumus 
atau startegi 
menjawab 
soal.  

Menuliskan rencana 
atau langkah 
penyelesaian berupa 
rumus atau startegi 
menjawab soal namun 
tidak lengkap dan 
kurang tepat. 

Menuliskan rencana 
atau langkah 
penyelesaian berupa 
rumus atau startegi 
menjawab soal 
dengan lengkap dan 
benar. 
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No Indikator 
Keterangan 

0 1 2 

3 Menyelesaikan 
masalah sesuai 
rencana 

Tidak meng-
implementasi-kan 
rumus dan 
perhitungan  
secara tepat. 

Meng-implementasi-
kan  rumus dan 
perhitungan namun 
hasilnya 
belum tepat dan 
benar. 

Meng-
implementasi-kan  
rumus dan 
perhitungan 
dengan beberapa 
langkah secara 
tepat dan benar.  

4 Memeriksaan 
kembali 

Tidak 
melakukan 
pemeriksa-an 
kembali 
terhadap 
progres dan 
hasil. 

Melakukan 
pemeriksaan 
kembali terhadap 
progres dan hasil 
tetapi kurang tepat. 

Melakukan 
pemeriksa-an 
kembali 
terhadap 
progres dan 
hasil dengan 
benar dan 
tepat. 

 

Hasil nilai persentase yang di dapatkan akan dikategorikan berdasarkan pedoman 

rata – rata kemampuan pemecahan masalah yang ditafsirkan oleh Fatmawati (dalam 

(Alhayat et al., 2022) sebagai berikut :    

Tabel 2. Interpretasi tingkat kemampuan menyelesaikan masalah 

Persentase Kategori 

80% - 100% Tinggi 
65% - 79% Sedang 
0% - 64% Rendah 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian mengenai deskripsi kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada 

materi stoikiometri kelas XI IPA di SMA Negeri 3 Pontianak dilakukan menggunakan soal tes 

kemampuan pemecahan masalah berbentuk studi kasus dengan jumlah soal sebanyak 

empat butir dalam bentuk essay dengan sub materi beriupa perhitungan molaritas dan 

volume, persenan kadar massa, preaksi pembatas, dan senyawa hidrat. Soal tes ini sudah di 

validasi oleh dua orang pakar dengan menggunakan validitas Gregory dan memiliki nilai 

sebesar 1 yang berarti “validitas tinggi” serta sudah dilakukan reliabilitas dengan nilai 

sebesar 0,74 yang berarti “tinggi”.  

Berikut adalah hasil dari analisis kemampuan pemecahan masalah masing – masing 

indikator dapat dilihat pada Gambar 1. Penjelasan mengenai deskripsi kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik terhadap materi stoikiometri diperoleh dari hasil penelitian 

yang mencakup data hasil pekerjaan peserta didik dan wawancara yang dibagi berdasarkan 

indikator pemecahan masalah Polya dan tingkat persentasenya. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik kelas XI IPA 5 dapat 

dikatakan “sedang” dengan persentase nilai secara keseluruhan yaitu 70,32%.  
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Gambar 1. Grafik Persentase Tingkat Ketercapaian Indikator Pemecahan Masalah 

Adapun rincian skor dari hasil jawaban peserta didik berdasarkan butir soal 

berdasarkan masing-masing indikator tercantum pada Tabel 3.  Berdasarkan tabel tersebut, 

diperoleh rata-rata persentase nilai yang berbeda pada tiap indikator dan tiap soal.  

Tabel 3. Persentase Nilai Soal Tiap Indikator 

        Indikator   

Nomor Soal Memahami 
Masalah 

Merencanakan 
Penyelesaian 

Menyelesaikan 
Masalah  

Memeriksa 
Kembali 

1 84,72% 80,56% 76,39% 69,44% 

2 68,06% 70,83% 70,83% 72,83% 

3 62,50% 68,06% 66,67% 66,67% 

4 72,22% 66,67% 66,67% 63,89% 

 

 

Pembahasan 

Indikator 1 : Memahami Masalah   

Peserta didik harus mampu memahami masalah yang terdapat pada soal karena 

langkah – langkah penyelesaian masalah tidak dapat dilakukan apabila peserta didik tidak 

memahami masalah. Konsep-konsep dalam menyelesaikan masalah akan terbentuk jika 

peserta didik bisa memahami masalah pada soal. Memahami masalah merupakan kegiatan 

yang tidak hanya sekedar membaca persoalan yang diberikan, tetapi juga mencerna materi 

dan mengidentifikasi apa saja yang akan dipecahkan (Ita & Abadi, 2019). Pada indikator 

memahami masalah ditunjukkan dengan peserta didik yang dapat menentukan dan 

menuliskan data atau informasi yang diketahui, ditanyakan dan diperlukan pada soal. 

Berdasarkan Tabel 3, pada indikator pertama persentase nilai terendah jatuh pada soal 

nomor tiga dengan nilai 62,50%. Soal nomor tiga merupakan soal yang telah divalidasi 

dengan sub materi yaitu preaksi pembatas.  
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Hasil dari jawaban peserta didik dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Jawaban Kurang Tepat Pada Indikator 1 Soal Nomor 3 

Pada gambar 2, peserta didik tidak menuliskan informasi atau data yang ditanyakan 

pada soal secara lengkap. Sedangkan pada indikator pertama, peserta didik diminta untuk 

menuliskan data atau informasi secara lengkap dan benar.  

 Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik tidak menuliskan secara lengkap 

dikarenakan peserta didik lupa, kurang teliti dan hanya terfokus pada penyelesaian 

permasalahan pada soal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novianti 

(2022) bahwa masih terdapat peserta didik yang kurang teliti dalam membaca soal dan 

belum menguasai materi sepenuhnya sehingga masih ada data atau informasi pada soal 

yang tidak dituliskan pada saat menjawab soal.  Hal ini didukung oleh Dewi & Septa (2019) 

yang menyatakan bahwa dalam memahami masalah, peserta didik cenderung terkonstruksi 

pada tahap selanjutnya yaitu merencanakan penyelesaian dan  merencanakan masalah 

sesuai rencana sehingga peserta didik kurang berfokus pada tahap memahami masalah.   

Indikator 2 : Merencanakan Penyelesain  

 Peserta didik dengan kemampuan pemecahan masalah yang baik dapat menentukan 

strategi guna menyelesaikan permasalahan yang diberikan (Fiqia Millatina Faiz & Nur, 2023) 

Merencanakan penyelesaian adalah strategi peserta didik dalam mengaitkan antara 

pemahaman dan pengetahuan terhadap masalah dengan pengetahuan. Menurut Polya 

(Rofi’ah et al., 2019) tahapan merencanakan penyelesaian masalah merupakan suatu 

pencapaian utama pada peserta didik dalam memecahkan masalah karena setidaknya 

peserta didik sudah memahami sehingga dapat merencanakan dan mengetahui perhitungan 

serta rumus yang akan digunakan untuk mendapat variabel yang diperlukan. Berdasarkan 

tabel 3, indikator kedua memiliki persentase nilai terendah pada soal nomor empat yaitu 

66,67%.  

Hasil dari jawaban peserta didik dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Jawaban Peserta Didik Yang Kurang Tepat Pada Indikator 2 Soal Nomor 4 
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Pada Gambar 3, peserta didik tidak menuliskan rencana atau rumus perhitungan 

untuk penyelesaian pada soal. Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik merasa 

kebingungan saat mengerjakan soal nomor 4 dikarenakan peserta didik kurang memahami 

materi senyawa hidrat selain itu, peserta didik mengatakan bahwa data atau informasi yang 

ada di dalam soal sedikit sehingga merasa kebingungan untuk menentukan rumus apa yang 

akan digunakan. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Astuti (2020) yang menyatakan 

bahwa banyak peserta didik yang tidak menuliskan rancangan penyelesaian atau rumus 

yang menyebabkan sulitnya mengerjakan soal bahkan tidak dikerjakan, hal ini dikarenakan 

peserta didik mengalami kesulitan memilih rumus apa yang akan digunakan. Hal ini 

didukung oleh penelitian Noorarnie (2019) yang menyatakan bahwa rata – rata kesalahan 

yang terjadi pada kesalahan konsep yang diakibatkan oleh penguasaan konsep materi yang 

rendah dan adanya kesalahpahaman dari peserta didik. Menurut Rohayah (2022) salah satu 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah yaitu masih banyak peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan rumus sehingga menyebabkan subjek 

tidak mengisi jawaban pada soal.   

Indikator 3 : Menyelesaikan Masalah Sesuai Rencana  

Meyelesaikan masalah sesuai rencana yaitu tahapan yang dilakukan guna 

menyelesaikan permasalahan sesuai dengan strategi yang telah dibuat. Indikator 

menyelesaikan masalah sesuai rencana ini dapat dilihat dari kemampuan peserta didik 

dalam mengolah dan menyelesaikan konsep – konsep serta rumus sesuai dengan yang di 

rancang sebelumnya. Berdasarkan pada tabel 3, indikator ketiga ini memiliki persentase nilai 

terendah pada soal nomor tiga dan nomor empat yaitu 66,67%. Hasil dari jawaban peserta 

didik dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Jawaban Peserta Didik Yang Kurang Tepat Pada Indikator 3 Soal Nomor 3 

Pada gambar 4, peserta didik tidak menuliskan secara rampung hasil pemecahan 

masalah untuk soal nomor 3 baik itu dari menuliskan persamaan reaksi, menuliskan konsep 

penyelesaian hingga jabaran penyelesaiannya. Menurut pendapat Syahla Kamila & Galih 

Adirakasiwi (2021) dalam menyelesaikan masalah sesuai rencana, peserta didik sering kali 

melakukan kekeliruan dalam perhitungan ataupun tidak dapat menyelesaikan perhitungan 
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secara rampung pada tahapan yang telah dibuat. Hal ini diperkuat oleh pendapat Himawati 

(2021) bahwa perserta didik sering terjadi kesalahan pada tahap menyelesaikan masalah 

sesuai rencana salah satunya yaitu kurangnya penguasaan materi sehingga tidak selesai 

dalam melakukan proses penyelesaian. Dari hasil wawancara, peserta didik merasa 

kebingungan konsep apa yang harus diambil untuk memecahkan permasalahan pada soal 

nomor 3 dan menuliskan langkah yang penyelesaian sesuai dengan yang diketahui saja. Hal 

ini sejalan dengan penelitian dari Polamolo & Lukum (2022) yaitu persentase rata – rata 

peserta didik dalam menguasai langkah – langkah penyelesaian pada materi preaksi 

pembatas tergolong rendah yaitu 34,6%. Hal ini di sebabkan oleh kurangnya kemampuan 

peserta didik dalam menentukan senyawa mana yang menjadi preaksi pembatas, 

menghitung mol reaktan yang bersisa dan mol reaktan yang bereaksi. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil Jawaban Peserta Didik Yang Kurang Tepat Pada Indikator 3 Soal Nomor 4 

Pada gambar 5, terdapat beberapa kesalahan pada pengerjaan. Peserta didik tidak 

menuliskan data – data atau informasi yang ada pada soal dan kurang tepatnya menuliskan 

rencana pengerjaan berupa rumus untuk perhitungan sehingga menyebabkan dalam 

menyelesaikan rencana masih kurang tepat. Menurut pendapat Hasanah (2022) peserta 

didik yang memiliki keterampilan pemecahan masalah rendah tidak mampu tidak menyadari 

bahwa strateg dan pengerjaan untuk menyelesaikan soal kurang tepat. Berdasarkan dari  

wawancara yang dilakukan, peserta didik kurang memahami konsep dan materi sehingga 

dalam penyelesaiannya peserta didik menggunakan cara yang menurutnya benar. Hal ini 

sejalan dengan penelitian dari Utami & Puspitasari (2022) bahwa peserta didik yang tidak 

mampu menyelesaikan permasalahan sesuai rencana di karena kan peserta didik kurangnya 

keterampilan dalam memahami soal sehingga hasil yang dikerjakan tidak tepat. Hal ini 

didukung oleh Rina  (2022) yang menyatakan bahwa sebanyak 4,2% peserta didik dalam 

memahami permasalahan materi stoikiometri masih tergolong rendah disebabkan oleh 

kemampuan peserta didik yang kurang dalam menyerap dan memahami materi sehingga 

berpengaruh pada saat mengerjakan soal.  

Indikator 4 : Memeriksa Kembali  

Memeriksa kembali merupakan tahapan untuk mengevaluasi dari proses dan hasil 

yang telah dikerjakan untuk menyelesaikan masalah. Tahapan terakhir Polya ini sangat 

penting karena peserta didik dapat memperkuat pengetahuan dan menambah tingkat 
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ketelitian dalam memeriksa kembali hasil yang telah dikerjakan (Hadi, 2019).  Indikator 

memeriksa kembali ini dapat dilihat apakah peserta didik mengoreksi kembali langkah – 

langkah dalam menyelesaikan masalah dengan teliti. Indikator keempat selain dapat dilihat 

dengan hasil yang di dapatkan dari lembar jawaban peserta didik, dapat juga dilakukan 

dengan wawancara langsung kepada peserta didik agar memastikan apakah perserta didik 

mengerjakan soal dengan benar dan teliti.  

Berdasarkan pada tabel 3, indikator keempat memiliki persentase nilai terendah pada 

soal nomor empat dengan nilai 63,89%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 6. Hasil Jawaban Peserta Didik Pada Indikator 4  

Berdasarkan Gambar 6, dapat dilihat bahwa peserta didik kurang teliti dan tidak 

melakukan pengecekan kembali hasil jawabannya. Hasil jawaban peserta didik di atas, 

terdapat perbedaan memasukkan nilai pada saat menuliskan data atau informasi yang 

diketahui dengan saat melakukan perhitungan matematis, selain itu terdapat perbedaan hasil 

akhir dari nilai yang di cari dengan kesimpulan jawaban. Menurut pendapat Fariha & Ramlah 

(2021) peserta didik terkadang tidak melakukan pengecekan kembali secara teliti dari hasil 

pekerjaannya. Hal ini didukung oleh penelitian dari Maemunah (2019) yaitu pada tahapan 

terakhir yaitu memeriksa kembali, masih banyak peserta didik yang tidak maksimal dan 

cendrung menyepelekan tahap ini karena merasa sudah menjawab dengan benar dan yakin. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, peserta didik tidak melakukan pengecekkan 

kembali dikarenakan kehabisan waktu saat mengerjakan soal. Hal ini sejalan dengan 

penelitian dari Noorarnie (2019) kesalahan dalam menyimpulkan atau melakukan 

pengecekan jawaban kembali terjadi sebesar 54%. Hal ini dikarenakan peserta didik lupa, 

terburu – buru dan kurang teliti untuk melakukan pengecekkan kembali, selain itu terdapat 

subjek yang tidak teliti dalam menuliskan hasil akhir jawaban, padahal pada tahap 

sebelumnya sudah benar.  
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Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan yaitu, peserta didik kelas XI IPA 5 

di SMA Negeri 3 Pontianak mempunyai kategori “sedang” dengan nilai persentase rata – 

rata dari keempat indikator sebesar 70,32% dalam mengerjakan soal yang bersifat studi 

kasus pada materi stoikiometri dan menggunakan pemecahan masalah Polya. Adapun 

persentase nilai dari masing – masing indiaktor pemecahan masalah Polya yaitu, pada 1) 

memahami masalah dengan nilai 71,88%; 2) merancang penyelesaian dengan nilai 71,53%; 

3) menyelesaikan masalah sesuai rencana dengan nilai 69,79%; 4) memeriksa kembali 

dengan nilai 68,06%. Adapun rekomendasi dan saran yaitu untuk penelitian lanjutan dapat 

menguji peserta didik dengan konsep yang sama namun sub materi yang berbeda agar 

dapat dilihat perbandingannya. Selain itu, kajian penelitian dapat diperluas tidak hanya 

menggunakan metode pemecahan masalah Polya, tetapi melakukan uji menggunakan 

metode pemecahan masalah lainnya.  
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